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9 Wawu w We
o Ha H Ha
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@ Ya Y Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

o e Ditulis Muta'aqqidin
e Ditulis “iddah
I11. Ta Marbutah di akhir kata
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ia Ditulis Hibbah
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terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta'marbutah hidup atau dengan harkat, fathah; kasrah, dan

dammah ditulis t.

Aedllsls Ditulis zakatul fifri
IV. Vokal Pendek
kasrah Ditulis |
fathah ditulis
dammah ditulis u
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i Ditulis a‘antum
= 1 ;
ORYY ditulis u'iddat
ditulis la'in syakartum
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ol @l
S

Ditulis
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al-Qur'an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-

nya.
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Ditulis
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P A (S8
) JJJ

Ditulis
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zawi al-furid
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ABSTRAK

Berangkat dari fenomena akhir-akhir ini para da’i dan ustadz di
Indonesia mempopulerkan kembali bentuk pernikahan yang kental
akan nuansa Islami menurut kalangan mereka, yakni poligami.
Dalam tataran normatif, para pelaku poligami tersebut mengklaim
bahwa yang mereka lakukan untuk menjalankan perintah al-Qur’an
dan sunnah Nabi, sebagaimana dalam an-Nisa’ ayat 3 dan 129.
Praktik poligami sudah ada sejak zaman dulu dan zaman dahulu
poligami merupakan hal biasa, namun seiring berjalannya waktu,
poligami dewasa ini seolah-olah merupakan hal yang tabu.
Paradigma ini setelah ditelusuri dalam koridor tafsir pertama kali
muncul dari Tafsir Al-Manar. Hal ini menarik perhatian penulis
untuk meneliti lebih jauh mengenai penafsiran ayat poligami dalam
Tafsir Al-Manar. Teori yang cocok untuk mendudukkkan Tafsir Al-
Manar sebagai sebuah karya tulis yang merespon pada zamannya
secara komprehensif ialah teori semiotika Michael Riffaterre.
Langkah semiotikanya antara lain, membaca ayat secara heuristik,
kemudian hermeneutik, mencari matriks model serta hipogram. Oleh
karenanya penelitian-ini memiliki dua rumusan masalah. Pertama,
bagaimana penafsiran an-Nisa’ ayat 3 dan ayat 129 dalam Tafsir Al-
Manar?. Kedua, bagaimana analisis superreader terhadap an-Nisa’
ayat 3 dan ayat 129 dalam Al-Manar?

Pertama, yang dilakukan adalah pemaknaan heuristik. sl
kata tersebut makna dasarnya adalah porsi untuk berbuat adil dalam
hal materi. gLy &35 e Tafsir Al-Manar memaknai penggalan
ayat tersebut dengan: dua:dua, dan tiga.tiga, dan.empat empat. Al-
Manar tidak membahas makna mufradat dari.ayat 129, dikarenakan
kata yang ada di ayat tersebut dianggap sudah jelas dan tidak ambigu
seperti di ayat 3. Kedua, memahami_ayat secara hermeneutik. Al-
Manar memaknai ayat 3 dan 129 berawal dari pembahasan larangan
memakan harta anak yatim baik lewat pernikahan atau tidak.
Kemudian membatasi pernikahan poligami menjadi empat, sehingga
pernikahan poligami diperketat aturannya, dengan pembatasan
jumlah dan persyaratan harus adil. Lewat penggalan ayat JS sl Sl
Jwll Allah mewanti-wanti ketika seorang laki-laki berada dalam
maghligai poligami harus bisa bersikap senetral mungkin. Ketiga,
hipogram yang melandasi condongnya haramnya poligami dalam Al-
Manar ialah kondisi pernikahan pada saat itu jauh dari maslahat dan
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banyak menimbulkan mafsadah. Keempat, menentukan matriks dari
beberapa model. g5 Sty ey &l Loyl 3a7d 15188 of Tsndald (57 la
Jwll JS I5hai adalah beberapa model yang ada di dalam tafsir Al-
Manar. Lewat model di atas, diperoleh pemahaman bahwa tafsir Al-
Manar menekankan pernikahan ideal dalam Islam adalah monogami.

Kata kunci: Tafsir Al-Manar, Poligami, Semiotika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini, para da’i dan ustadz di Indonesia
mempopulerkan bentuk pernikahan yang kental akan nuansa
Islami, yakni poligami. Entah itu dilakukan oleh dirinya sendiri
maupun praktik tersebut sudah disyiarkan lewat berbagai
kajian. Di Jawa Barat bahkan ada sebuah komunitas yang
mengkader para akhwat untuk siap membangun rumah tangga
dalam poligami. Komunitas tersebut mempersiapkan dari sisi
mental sampai prosedur teknisnya dalam membangun
pernikahan poligami.

Dalam tataran normatif, para pelaku poligami bertekad
untuk menjalankan  perintah - al-Qur’an dan sunnah Nabi
sebagaimana dalam an-Nisa’ ayat 3. Dalam tataran praktisnya,
menurut mereka poligami mempunyai beragam manfaat dalam
sebuah hubungan perkawinan, terutama di kalangan umat
muslim.’ ‘Salah "satunya’ ‘'yakni' ' menghindarkan suami dari
perzinaan dan-menghilangkan dusta yang membahayakan
dalamiperkawinan:*

Dalam al-Qur’an, poligami tidak diwakili oleh satu kata
kunci yang pas untuk bisa merepresentasikannya. Ayat yang
secara spesifik membahas tentang poligami terdapat pada surat

! Muhammad Thalib, Orang Barat Bicara Poligami, (Yogyakarta:
Wihdah Press, 2004), him. 80.
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an-Nisa’ ayat 3% dan 129°. Ayat tersebut merupakan titik pijak
pembahasan mengenai poligami dalam Islam. Dalam ayat
tersebut, poligami dapat dipahami dari Kategori “ta’addud al-
zauj” yang terdapat pada penggalan ayat masna wa sulasa wa
ruba’.

Tidak ada pendapat tunggal mengenai praktek poligami
ketika menafsirkan an-Nisa’ ayat 3. Para ulama Kklasik
memahami bahwa ayat tersebut memperbolehkan poligami
secara mutlak, sebagaimana dalam tafsir al-Kabir. Dalam
tafsirya, al-Razi berpendapat bahwa jumlah istri yang boleh
dinikahi 2+3+4=9. Bahkan, al-Razi mengutip suatu pendapat
yang mengatakan jumlah istri yang boleh dinikahi sampai 18.
Hal ini didasarkan pada pemaknaan ayat masna, wa tsulasa, wa
ruba’ dengan dua-dua, tiga-tiga dan empat-empat. Dengan
demikian, 2+2+3+3+4+4=18. Mereka memperkuat argumen

AR IRy Gl e Ll 5a AT G T akle' Tl Vbl Ulia
slshsnd U L5l AMARERT R0 I Lol 358 1 et U
3. Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang vatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita=wanita (lain) 'yang kamu ‘senangi: dua,” tiga atau empat.
Kemudian jika kamu-takut tidak akan dapat berlaku adil,;maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
S o 58 (3l U8 1ol WS 5 s 5Ll 58 150 of Tl of "
1aly 15y 82 QS Al (8 1 85 1 Akl of
129. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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dengan landasan bahwa Nabi Muhammad menikahi lebih dari 4
orang perempuan.*

Berbicara mengenai poligami, sebenarnya praktek ini
memiliki akar sejarah yang panjang jauh sebelum Islam muncul
di Jazirah Arab. Budaya ini masih ada dan dilanggengkan
sampai sekarang sebagaimana fenomena di atas dengan
berbagai legitimasi, salah satunya disandarkan pada agama.
Selain itu, legitimasi tersebut juga didasarkan pada kenyataan
sejarah Nabi menikah dengan 15 perempuan, yang digauli 13
orang, dan yang hidup bersama 11 orang. Ketika wafat, Nabi
meninggalkan 9 orang istri.

Seiring  berkembangnya waktu, praktik poligami
mendapatkan penolakan. Poligami dianggap warisan masa lalu
dari budaya patriarki dimana korbannya adalah wanita.
Poligami juga dianggap membuat penderitaan batin bagi para
istri, baik yang menjadi kedua maupun bagi istri pertamanya.
Seringkali ~ poligami menimbulkan kesulitan lain yang
mengantarkan pada kondisi disharmoni dalam keluarga.®

Pandangan atas penolakan poligami. sebagaimana narasi
di—atas” jika" ditelusuri dalam “koridor ‘tafsir—terkait hukum
poligami ‘bersumber dari- penafsiran an-Nisa’/ayat 3 dalam
Tafsir Al-Manar. Lewat Tafsir Al-Manar, Rasyid Ridla

* Abdul Mogsith, Tafsir Atas Poligami dalam Al-Qur’an dalam
KARSA, Vol. 23 No. 1, Juni 2015, him 137.

® Al-Thaba’thaba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid IV, (Beirut:
Mu’assasah al-Alami li al-Mathbu’at, 1991), hlm. 203.

® Abdul Mogsith, Tafsir atas Poligami dalam Al-Qur’an dalam
KARSA, him 145.
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menuliskan pendapat baru dalam memandang poligami. Tafsir
Al-Manar menyebut bahwa poligami merupakan sesuatu yang
darurat. Artinya, poligami hanya diperbolehkan jika ada
kebutuhan untuk melakukannya dengan syarat berlaku adil, di
mana hal tersebut bagi manusia adalah sangat sulit dan bahkan
tidak mungkin untuk melakukannya.”

Mengetahui penafsiran dari ayat tersebut dari penafsiran
Tafsir Al-Manar an-Nisa’ ayat 3 adalah penting. Hal ini
dikarenakan Tafsir Al-Manar bisa disebut sebagai pionir dalam
merumuskan pandangan baru terkait perkara poligami. Tak lupa
penelitian ini juga mengkaji kondisi sosial, latar belakang serta
interteks dari Tafsir Al-Manar agar didapatkan makna yang
utuh terhadap penafsiran poligami dalam Tafsir Al-Manar.
Teori yang dirasa cocok untuk menganalisis hal-hal penting di
atas adalah semiotika Michael Riffaterre. Pembacaan semiotika
Riffaterre dapat membantu menjawab kegelisahan tersebut,
karena semiotika Riffaterre merangkum teori semiotikanya dari
mikro bahasa sampai makro bahasa sehingga didapat makna
yang komprehensif dalam memahami sebuah karya sastra.

Semiotika ini menekankan pada analisis tekstual-sebagai
respon pembaca.® Lebih iJanjut dia menjelaskan bahwa: untuk

7 Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir Al-Manar, Vol 4, (Beirut: Dar al-
Ma’arifah), him. 285.

¥ Konsep ini disebut dengan superreader. Riffaterre tidak menafikan
latar belakang, pemahaman, persepsi, pengetahuan yang sudah dimiliki oleh
pembaca. Seperangkat pengetahuan ini membantu pembaca mencari makna
hakiki sebuah teks. (Baca Rina Ratih, Aplikasi Semiotika Riffaterredalam
Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 25, No. 1, Juni 2013) him 93).
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dapat memberi makna sajak secara semiotik, pertama kali dapat
dilakukan dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik.
Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur
kebahasaannya atau secara semiotik adalah berdasarkan sistem
semiotik tingkat pertama. Pembacaan hermeneutik adalah
pembacaan karya sastra berdasarkan sistem semiotik tingkat ke
dua konvensi sastranya. Pembacaan ini merupakan pembacaan
ulang (retroaktif) sesudah pembacaan heuristik dengan
memberikan konvensi sastranya. Selanjutnya menentukan
matriks, dan berakhir dengan perumusan teks hipogram dari
teks yang sedang dibaca.’ Demikian dapat dipahami bahwa
teori semiotika Riffaterre mencakup pembahasan yang
komprehensif dari  mikro bahasa dengan pembacaaan
heuristiknya sampai makro -~ bahasa dengan konsep
hipogramnya. Hal ini yang menjadi alasan mendasar penulis
menggunakan teori semiotika Riffaterre.

Pada akhirnya, penulis ingin mengetahui penafsiran ayat
poligami dalam tafsir al-Manar menggunakan teori semiotika
Riffaterre.. Dengan . teori tersebut, dapat diketahui pemaknaan
an-Nisa’ ayat 3 dan 129 secara mikro bahasa-sampai makro
bahasa dalam tafsir Al-Manar. Kemudian teori tersebut dapat
membantu menjelaskan mengenai latar dari penafsiran Ridla
dalam tafsir al-Manar terhadap ayat tersebut sehingga pendapat

Ridla mengenai poligami dalam al-Manar menjadi pemahaman

® Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika: Paradigma, Teori dan Metode
Interpretasi Tanda dari Semiotika Struktural hingga Dekonstruksi Praktis
(Bandung: Pustaka Setia, 2014) him. 354.
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yang utuh dengan menilik konteks sosio-kultural Mesir ketika

itu.

B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya,

maka perlu adanya pembatasan pembahasan. Pembatasan

pembahasan dirumuskan dalam pertanyaan berikut:

1. Bagaimana penafsiran an-Nisa’ ayat 3 dan ayat 129 dalam
Tafsir Al-Manar?

2. Bagaimana analisis superreader terhadap an-Nisa’ ayat 3

dan ayat 129 dalam al-Manar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka dapat

diketahui tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui pemaknaan an-Nisa’ ayat 3 dan 129
dalam tafsir al-Manar-.
Untukcmengetahui: analisis supenreader an-Nisa’ ayat 3

dan 129 dalam tafsir al-Manar.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Penelitian 'ini diharapkan menambah ‘wawasan dalam
masalah budaya poligami dalam Islam. Terutama
penafsiran Muhammad Abduh mengenai an-Nisa’ ayat 3
dan 129

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pemicu bagi

peneliti lain dalam mengaplikasikan teori semiotika
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superreader Riffaterre. Teori ini menjadi perhatian
penting dengan analisis interteksnya menjadi alat yang
komprehensif dalam memahami sebuah teks, khususnya
dalam penelitian ini memahami keterpengaruhan suatu
kitab tafsir.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai poligami bukanlah merupakan
pembahasan baru. Dalam hukum Islam, ayat-ayat poligami
dilihat dari berbagai macam pendekatan untuk memahami
makna sebenarnya di balik ayat yang tertulis. Sejauh
pembacaan penulis ditemukan beberapa literatur dengan tema
yang sama yang akan ditampilkan di bawah. Dengan demikian
signifikansi penelitian ini bisa terlihat di antara berbagai
penelitian yang telah dilakukan. Beberapa literatur yang akan
penulis tampilkan terbagi menjadi dua macam. Pertama,
literatur yang membahas mengenai penafsiran ayat-ayat
poligami, khususnya menurut Abduh dan dalam tafsir al-
Manar. "Kedua, 'literatur’ yang-membahas-"mengenai aplikasi
teori semiotika Riffaterre. Dalam kelompok pertama ditemukan
beberapa literatur, yaitu:

“Poligami dalam Perspektif Muhammad Abduh” oleh
Sam’un dalam jurnal Al-Hukama. Dalam kesimpulannya,
Sam’un menulis bahwasannya Muhammad Abduh cenderung
melarang dan hanya memperbolehkan poligami dalam kondisi

darurat. Kebolehan poligami merupakan rukhsah bagi mereka
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dalam kondisi darurat. Pendapat tersebut didasarkan atas an-
Nisa’ ayat 3 dan 129 serta berbagai hadis dan asar sahabat.*
Penelitian yang sudah dilakukan oleh Sam’un berbeda dengan
yang dilakukan oleh penulis. Penelitian penulis berfokus pada
kajian linguistik sampai ke kajian interteks ketika Abduh
menafsirkan ayat poligami, sedang Sam’un berfokus pada
bagaimana tafsiran Abduh terhadap ayat poligami.

Karya Rahmi yang berjudul “Poligami : Penafsiran Surat
An-Nisa”’ Ayat 3” dalam Jurnal llmiah Kajian Gender Vol. V
No.1 Tahun 2015. Rahmi mengeksplore makna ayat-ayat
poligami dalam al-Qur’an. Pada kesimpulannya, Rahmi menulis
bolehnya poligami dan dianjurkannya monogami. Artikel ini
bertujuan pada pencarian hukum atas ayat poligami dengan
fokus kajian terhadap an-Nisa® ayat 3 dan 129.™

Penelitian lain berjudul “Membaca Ayat Poligami
bersama Fazlur Rahman” oleh Zunly Nadia dalam jurnal
Mukaddimah: Jurnal Studi Islam Volume 2, No. 1, Desember
2017. Penelitian ini menggunakan teori double movement dari
Fazlur Rahman ketika membaca ayat poligami. Dari penelitian
tersebut, kesimpulan yang ‘diperoleh Zunly-mengatakan bahwa
makna yang dituju dari ayat tersebut -adalah penghapusan
poligami pada konteks sekarang ini. Kebijakan pelarangan ini

menurutnya bukan sebuah bentuk pengingkaran terhadap teks

% Sam’un, “Poligami dalam Perspektif Muhammad Abduh” dalam
Al-Hukama Vol 02 No. 01 Juni 2012

1 Rahmi, “Poligami: Penafsiran Surat An-Nisa’ Ayat 3” dalam
Kafa’ah Vol. V No.1, 2015.
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al-Qur’an tetapi justru memperlihatkan bagaimana al-Qur’an
memberikan solusi bagi problem-problem kemanusiaan saat
ini.'?

Artikel lain berjudul ‘“Perdebatan Masalah Poligami
dalam Islam (Kajian Tafsir Al-Maraghi QS. al-Nisa’ ayat 3 dan
129)” karya Usman. Penelitian ini membahas mengenai ayat
poligami dalam pandangan al-Maraghi dengan menjadikan
kitab tafsir al-Maraghi sebagai objeknya. Menurut Usman di
bagian kesimpulan, al-Maraghi berpendapat bahwa asa
perkawinan Islam adalah monogami. Sekalipun demikian, dia
tidak mengharamkan poligami dan tidak menganggap poligami
mubah secara mutlak, dimana orang bebas memilih
melakukannya atau tidak.™

Artikel lain ditulis oleh Abdul Mogsith dengan judul
“Tafsir Atas Poligami dalam Al-Qur’an”dalam KARSA, Vol. 23
No. 1, Juni 2015. Dalam penelitian ini, Abdul Mogsith
memfokuskan penelitiannya pada bagaimana ulama, dari dulu
hingga sekarang, memperbincangkan soal poligami. Ketika
berbicara .mengenai hukum- poligami,. dalam-kesimpulannya
Megsith mengelompokkan menjadi-3'bagian. Pendapat pertama
yakni ulama yang memperbolehkan poligami- dengan batas

sembilan istri yang datang dari mayoritas ulama klasik.

12 Zunly Nadia, “Membaca Ayat Poligami bersama Fazlur Rahman”
dalam Mukaddimah. Volume 2, No. 1, Desember 2017.

13 Usman, “Perdebatan Masalah Poligami dalam Islam (Kajian Tafsir
Al-Maraghi QS. al-Nisa’ ayat 3 dan 129)” dalam Al-Nida’. Vol.39,
no.1lJanuari - Juni 2014.
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Pendapat kedua yakni ulama yang menolerabsi praktik poligami
dalam kondisi darurat datang dari ulama di era modern.
Selanjutnya ulama yang menoleransi poligami hanya di masa
Nabi, dalam artian toleransi diberikan bukan karena pada saat
itu kondisi sedang darurat melainkan karena ketidakmampuan
al-Qur’an menghapuskan poligami secara sekaligus.14

Selanjutnya, penelitian yang sudah membahas mengenai
aplikasi teori semiotika Riffaterre antara lain:

Artikel “Aplikasi Semiotika Riffaterre” dalam Kajian
Linguistik dan Sastra, Vol. 25, No. 1, Juni 2013 oleh Rina
Ratih. Artikel ini membahas mengenai teori semiotika
Riffaterre dan penerapannya pada puisi Zawawi Imron. Dengan
menggunakan teori tersebut, penelitian ini berakhir pada
pencarian hipogram dari puisi Zawawi Imron.® Artikel ini
membantu penulis memahami semiotika Riffaterre dan
sekaligus memberi contoh praktis penerapannya.

Buku yang berjudul “Aplikasi Semiotika Michael
Riffaterre” oleh Rina Ratih. Di dalamnya dibahas mengenai
semiotika-Michael Riffaterre dalam-bab pertama dengan padat
dan jelas:~ Selanjutnya buku ini’ memberikan aplikasi * teori
Riffaterre dalam'_beberapa 'bab- setelahnya 'sebagai/contoh
praktis penerapan teori Riffaterre. Objek yang dijadikan sebagai

contoh dalam buku ini berupa berbagai macam puisi dan bukan

¥ Abdul Mogsith, “Tafsir atas Poligami dalam Al-Qur’an” dalam
KARSA, Vol. 23 No. 1, Juni 2015.

% Rina Ratih, “Aplikasi Semiotika Riffaterre” dalam Kajian
Linguistik dan Sastra, Vol. 25, No. 1, Juni 2013.
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ayat al-Qur’an.'®

Meski begitu, buku ini sangat membantu
penulis memahami teori semiotika Riffaterre yang kemudian
dipinjam untuk menganalisis tafsiran an-Nisa’ ayat 3 dan 129

dalam al-Manar.

E. Landasan Teori

Riffaterre menjabarkan teorinya yang dinamakan
superreader dalam bukunya yang berjudul Semiotic of Poetry.
Awalnya, teori semiotika Riffaterre khusus digunakan untuk
menganalisis puisi, namun dalam perkembangannya teori ini
dapat juga digunakan untuk menganalisis karya sastra lain.

Riffaterre membangun teori semiotikanya berdasarkan
pada empat poin, antara lain: asumsi ketidaklangsungan
ekspresi; pembacaan heuristik dan _hermeneutik; matrix, model,
dan varian; dan yang terakhir mencari hipogram dari teks yang
diteliti."”

F. Metode Penelitian
Berikut -akan dijelaskan hal-hal yang berkenaan dengan
metode penelitian:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ‘merupakan ‘penelitian pustaka (library
research), yaitu penelitian yang difokuskan pada ayat-ayat

yang membahas mengenai isu poligami dalam tafsir al-

1 Rina Ratih, Teori dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016)

Y Wildan Taufig, Semiotika untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an,
(Bandung: Yrama Widya. 2016), him 122-126.
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Manar. Dan menjadikan buku-buku, skripsi, jurnal,
ensiklopedi, majalah atau hasil penelitian lainnya sebagai
literatur dalam penelitian.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi

menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder.

a. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu ayat-ayat
yang secara spesifik membahas mengenai tafsir an-Nisa’
ayat 3 dan 129 dalam tafsir al-Manar.

b. Sumber data sekundernya adalah karya-karya lain yang
berhubungan dengan tema pembahasan bisa berupa
buku, jurnal, ensiklopedi, dan lainnya, seperti karya-
karya yang membahas mengenai tafsiran surat an-Nisa’
ayat 3 dan 129. Juga beberapa buku yang membahas
mengenai aplikasi semiotika Riffaterre.

Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pada jenisnya, penelitian ini termasuk library

research (penelitian.pustaka) maka.langkah.yang dilakukan

adalah-dengan mengumpulkan “ayat-ayat yang membahas
mengenai poligami dalam al-Qur’an. /Lewat keyword =
ditemukan beberapa ayat yang membahas tentang
pernikahan secara umum. Akan tetapi yang membahas
mengenai poligami secara spesifik lewat kategori “fa ‘addud
al-zauj” dalam al-Qur’an terdapat dalam dua ayat, yakni

dalam surat an-Nisa’ ayat 3 dan 129.
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4. Analisis Data

Setelah data yang ada terkumpul, selanjutnya akan
dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan dengan cara deskriptif-analitis yaitu menjelaskan
tafsir an-Nisa’ ayat 3 dan 129 dalam al-Manar, kemudian
menganalisis makna tersebut dengan semiotika superreader
Riffaterre dan selanjutnya menyusunnya secara sistematis.

Adapun langkah-langkahnya ialah membaca masing-
masing ayat 3 dan 129 dengan pembacaan heuristik. Setelah
itu, pemaknaan heuristik diterapkan pada kedua ayat
tersebut. lalu mencari matriks dan model dari masing-
masing ayat tersebut untuk mencari makna utuh terkait
poligami. Dan terakhir mencari hipogram yang mendasari
Rasyid Ridla menuliskan pendapat baru dalam al-Manar

terkait poligami.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama pendahuluan membahas mengenai latar
belakang, rumusan ‘masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan.
Pada "babini juga dijelaskan alasan imengapa: penelitian ini
dilakukan serta signifikansi penelitian ini di antara penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Bab kedua membahas mengenai poligami secara umum
mulai dari pengertian juga sejarah singkat mengenai poligami

itu sendiri. Selain itu, pembahasan dalam bab ini juga
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memaparkan ayat yang menyoroti praktek poligami pada saat
ayat tersebut diturunkan, yakni zaman Nabi Muhammad serta
pendapat ulama’ mengenai isu poligami ini. Selanjutnya
dijelaskan mengenai tafsir an-Nisa’ ayat 3 dalam tafsir al-
Manar.

Bab ketiga menjelaskan secara rinci teori semiotika
superreader dari Michael Riffaterre. Bermula dari penjelasan
tentang semiotika sastra, pembacaan heuristik dan hermeneutik,
pengertian matriks serta model dan hipogram dari masing-
masing ayat 3 dan 129.

Bab keempat analisis ketidak langsungan ekspresi,
pembacaan heuristik dan hermeneutik an-Nisa’ ayat 3 dan 129
dalam al-Manar dengan menggunakan teori semiotika Michael
Riffaterre. Pertama, aplikasi pembacaan heuristik atas an-Nisa’
ayat 3 . Kedua, aplikasi pembacaan hermeneutik atas an-Nisa’
ayat 3. Selanjutnya mencari hipogram dari tafsiran an-Nisa’
ayat 3 dalam al-Manar. Langkah yang sama akan diterapkan
juga pada an-Nisa’ ayat 129 dalam al-Manar.

Bab-kelima penutup berisi kesimpulan dari penelitian ini
yang membahas mengenai analisis' superreader terhadap an-
Nisa’ ayat 3 dan 129 dalam tafsir'al-Manar. Dalam bab/ini juga
berisi saran-saran bagi peneliti selanjutnya serta membuka diri

atas kritik para pembaca.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tafsir Al-Manar menafsirkan ayat 3 dan 129 pada mulanya
membahas mengenai pelarangan memakan harta anak yatim
pada waktu ayat tersebut turun, baik lewat pernikahan
ataupun tidak. Mengenai pembahasan poligami dalam ayat
tersebut datang belakangan. Tafsir Al-Manar menilai
poligami merupakan sesuatu yang sangat rumit dalam
Islam. Status hukum poligami dalam Tafsir Al-Manar tidak
dihalalkan secara mutlak dan tidak diharamkan secara
mutlak, namun dalam kondisi tertentu, poligami tetap
diperbolehkan.
2. Adapun analisis semiotika Riffaterre tersusun dari poin-poin
di bawah, antara lain:
a. Pemaknaan heuristik ayat 3 dan 129
L.all kata tersebut makna dasarnya adalah porsi untuk
berbuat 'adil ‘dalam./hal" ‘materi. <31 Yatim !'secara
etimologi adalah anak yang ayahnya benar-benar telah
meninggal: glos &My S Tafsir Al-Manar memaknai
penggalan ayat tersebut dengan dua dua, dan tiga tiga,
dan empat empat. Lafzadz-lafadz itu mufrad yang
menunjukkan makna bilangan yang diulang. Al-Manar

tidak membahas makna mufradat dari ayat 129,

74
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dikarenakan kata yang ada di ayat tersebut dianggap
sudah jelas dan tidak ambigu seperti di ayat 3.

. Pemaknaan hermeneutik ayat 3 dan 129

Al-Manar memaknai ayat ini diawali dengan
pembahasan pengelolaan harta anak yatim yang dikuasai
oleh seorang wali. Wali tersebut ingin menguasai dan
menggunakan harta yang ditinggalkan oleh ayah dari
yatim tersebut, baik lewat pernikahan atau tidak, untuk
memenuhi kebutuhan istri-istri yang jumlahnya puluhan.
Kemudian al-Qur’an memberi solusi untuk berpoligami
dengan batasan empat saja. Namun, al-Qur’an adalah
kitab yang mengajarkan ajaran agama Islam yang luhur,
ayat ini menekankan pernikahan ideal dalam Islam
adalah ~ monogami  dikarenakan  ketidakmampuan
manusia (seorang laki-laki) berlaku adil terhadap istri-
istrinya meski ia sudah berusaha.

Hipogram

Faktor pertama yang melandasi condongnya haramnya
poligami.dalam Al-Manar ialah kondisi-pernikahan pada
saat itu jauh dari ‘maslahat-dan ‘banyak™ menimbulkan
mafsadah. [Kedua, keterpengaruhan rasyid Ridla ketika
menulis Al-Manar terhadap Muhammad Abduh. Hal ini
bisa dilihat ketika menafsirkan ayat Rasyid Ridla
banyak mengutip dari Abduh dan kemudian dikuatkan
dengan pendapatnya sendiri.
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d. Matriks, Model, dan Varian.

Al-Manar memaknai ayat 3 dan 129 berawal dari
pembahasan larangan memakan harta anak yatim baik
lewat pernikahan atau tidak. Kemudian membatasi
pernikahan  poligami  menjadi empat, sehingga
pernikahan poligami diperketat aturannya, dengan
pembatasan jumlah dan persyaratan harus adil. Lewat
penggalan ayat Jwll JS Vshai 2 Allah mewanti-wanti
ketika seorang laki-laki berada dalam maghligai
poligami harus bisa bersikap senetral mungkin.
Selanjutnya ayat ini menyampaikan bahwa asa
pernikahan yang ideal menurut Islam ialah monogami
dengan menampakkan kelemahan laki-laki dalam

berlaku adil pada istri-istrinya.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, kiranya dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi para’ pembaca, kiranya 'ketika' membaca’ suatu ayat

hukum melihat dulu-konteks ayat tersebut turun. Setelah itu
mendudukkanayattersebut sebagai perintah atau: solusi
(jawaban) dari suatu problem yang sedang terjadi. Dari hal
tersebut lalu didapatkan pemahaman yang menjadi tujuan
ayat tersebut diturunkan sehingga ayat al-Qur’an dipahami

secara tepat.
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2. Bagi para pembaca, kiranya ketika memahami ayat al-
Qur’an tidak dalam koridor doktrin saja. Diperlukan
pendekatan dan ilmu-ilmu yang sesuai juga komprehensif
untuk dapat memahami ayat secara tepat, baik mulai dari
pendekatan ilmu tata bahasa, linguistik juga satra maupun
ilmu-ilmu  sosial seperti sosiologi, dan antropolgi. Hal
demikian sebagaimana yang telah menjadi paradigma UIN
Sunan Kalijaga pegang selama ini, yaitu paradigma

integrasi-interkoneksi.
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